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ABSTRAK 
 

Nurcahyanti, Alfi. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel Bermuatan Pendidikan Karakter 

Pada Siswa Kelas VII. Skripsi, Jurusan Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing: Muyassaroh, 

S.S., M. Pd. 

 

Kata kunci: pengembangan bahan ajar, teks fabel, pendidikan karakter 

 

Sastra menjadi bagian penting sebagai sarana untuk pendidikan dalam penanaman 

karakter generasi bangsa. Selain dinikmati keindahannya, sastra menjadi ‗media‘ yang gembur 

untuk menyemai nilai-nilai luhur. Sastra juga membawa pembaca dalam permenungan nilai-nilai; 

mengajak pembaca melihat kebenaran-kebenaran; bahkan menjadi arah tindakan-tindakan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut dapat dituangkan dalam bahan pembelajaran yang memiliki relevansi 

dengan kebutuhan belajar dan nilai karakter yang ingin diterapkan pada siswa. Dalam hal ini, 

pembelajaran teks fabel tidak sekadar disikapi sebagai materi untuk melatih kognitif maupun 

psikomotorik siswa tetapi juga mengajak siswa untuk memahami nilai-nilai karakter di dalam teks 

fabel yang diimplentasikan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki motivasi untuk belajar mandiri, 

dan menggerakkan siswa untuk melakukan suatu hal yang positif.  

Untuk mewujudkan hal tersebut, penelitian dan pengembangan ini menghasilkan bahan 

ajar teks fabel bermuatan pendidikan karakter untuk siswa kelas VII yang pada penerapannya 

dilakukan pada semester genap. Pendidikan karakter yang disajikan dalam bahan ajar ini di 

antaranya kejujuran, kerja sama, pantang menyerah, disiplin, dan kreatif. Pemilihan penyajian 

karakter dalam bahan ajar ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa saat 

ini.  

Bahan ajar ini terdiri atas empat bagian utama. Keempat bagian tersebut adalah (1) 

mengenal teks fabel, (2) kegiatan memahami teks fabel, (3) latihan secara bertahap 

(mengidentifikasi teks fabel, menulis teks fabel, mendongeng, menulis naskah drama cerita fabel, 

hingga memera  nkan cerita fabel), (4) kegiatan tindak lanjut berupa refleksi dan penilaian diri. 

Bahan ajar dikembangkan berdasarkan model pengembangan Borg and Gall. Prosedur 

yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini terbagi dalam empat tahap utama, yaitu 

(1) prapengembangan, (2) pengembangan draf bahan ajar, (3) validasi kepada ahli dan praktisi, 

dan (4) uji keefektifan. Namun, dikarenakan adanya pandemi tidak dapat dilakukan uji coba dalam 

pembelajaran sehingga hanya sampai tahap ketiga yang melibatkan banyak ahli dan praktisi untuk 

memperkuat kelayakan bahan ajar. 

Data dalam penelitian ini berupa data numerik dan data verbal. Data numerik diperoleh 

dari hasil penilaian validator terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Dalam hal ini validator 

yang dimaksud adalah ahli sastra, ahli pembelajaran, ahli pengembangan, dan praktisi (guru). 

Sementara itu, data verbal terbagi atas dua, yaitu data verbal lisan dan tulis. Data verbal lisan 

berupa informasi lisan yang diperoleh ketika konsultasi langsung dengan validator. Pernyataan 

yang disampaikan dalam konsultasi tersebut selanjutnya ditranskripkan untuk dianalisis. Data 

verbal tulis, yaitu data verbal yang dituliskan dalam lembar instrumen penilaian. 

Data yang telah dihimpun dianalisis secara kualitatif dan kuanlitatif. Analisis data verbal 

dilakukan secara kualitatif, yaitu (1) mengumpulkan data verbal tertulis yang diperoleh dari angket 

penilaian, (2) mentranskrip data verbal lisan, (3) menghimpun, menyeleksi, dan mengklasifikasi 

data verbal tulis dan hasil transkrip verbal lisan, (4) menganalisis data dan merumuskan simpulan 

analisis sebagai dasar untuk melakukan tindakan terhadap produk yang dikembangkan: revisi atau 

implementasi. Analisis data numerik dilakukan secara kuantitatif, yaitu dengan menggunakan 

penskoran dari hasil perhitungan skor angket.  

Berdasarkan hasil validasi, bahan ajar dapat dinyatakan layak untuk diimplementasikan 

karena hasil validasi dengan ahli dan praktisi menunjukkan 85,2%. Hal ini berarti bahan ajar 

sangat layak untuk diimplementasikan. Ditambah dengan diperkuat tanggapan-tanggapan positif 

dari validator. Bahan ajar yang dihasilkan memang tidak terlepas dari kekurangan, tetapi 

berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari validator, bahan ajar telah direvisi dan 
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disempurnakan sehingga sudah siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran teks fabel kelas 

VII dengan kurikulum 2013. 

Sebagai langkah pemanfaatan produk hasil pengembangan, bahan ajar dapat dipelajari 

secara mandiri oleh siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Siswa dianjurkan agar membaca 

bahan ajar ini sebelum pertemuan di sekolah agar siswa memiliki skemata yang cukup tentang teks 

fabel. Siswa juga dianjurkan untuk menuntaskan setiap episode dalam bahan ajar sebelum 

melanjutkan pada episode lain. Dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar ini, posisi guru 

adalah sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator. Guru harus memantau kegiatan kreatif 

pembelajaran fabel, memfasilitasi kegiatan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa 

untuk menanamkan pada siswa. 

Hasil penelitian dan pengembangan selanjutnya dapat didiseminasikan dalam jurnal 

ilmiah, baik cetak maupun daring. Hasil penelitian dan pengembangan ini juga direkomendasikan 

untuk ditindaklanjuti dengan cara diinformasikan kepada guru dalam forum MGMP. Dalam forum 

tersebut bahan ajar dapat dibedah, didiskusikan, dan dijadikan model untuk latihan penyusunan 

bahan ajar, serta dijadikan sebagai referensi ilmiah dalam forum tersebut. 
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Literature as the important part of  education to built character nation generation. Not 

only enjoyed as artistic, literature as ‗media‘ scarify to seeds the nobles value. Literature also bring 

the reader on contemplated the values; invite the reader correct in fact; moreover in action direct. 

To built that, teaching material which relevant and character‘s value that would be applied on 

student. In this case, learning use fable text not adressed as material to cognate exercise although  

psyco motorization of student but also invite the student to understand value characteristic in fable 

text that implementation on daily live, give motivation to independetly learn, and  make student 

movement to do possitive things.  

To materialized, the research and development result teaching material fable text  as 

educations character on student seventh grade in practice is carried out in the even semester. 

Character education presented in this teaching material includes honesty, cooperation, never giving 

up, discipline, and creativity. Selection of character presentation in this teacing material is adjusted 

to the level of development and current student needs.  

This teaching material has four main component. They are (1) definition fable text, (2) 

activity to understand fable text, (3) exercise step (identification fable text, write fable text, fairy 

tale, write drama script fable, also as role fable story), (4) activity fully as reflection and self 

assessment. 

Teaching material development as role develop Borg and Gall. The procedure in this 

research and development contains four main component, they are (1) pre development, (2) 

teaching material draft development, (3) validation on expert and practioner, and (4) effectively 

testing. However, the effect of pandemic it can not be testing on teaching so this research only 

finished on three step involve many expert and practioner to strength proper teaching material. 

In data of this research as form numeric and verbal data. Numeric data found from the 

result of validator assessment toward teaching material development. In this case, validator is an 

expert literature, expert teacher, and expert developer, and practioner (teacher). While, verbal data 

divided two, they are oral and written verbal. Oral verbal data found when consultation with the 

validator. Statement after consultation then transcripted to analyzed. Written verbal data is verbal 

data that writted in form of paper instrument assessment. 

That data collect would be analyzed as quantitative and qualitative. Verbal data analyzed 

do as qualitative, they are (1) collected write verbal data that get from form assessment, (2) 

transcript oral verbal data, (3) collect, select, and clasify write verbal data and the result of oral 

verbal transcript, (4) analyzed and brief conclusion as foundation to do toward product 

development: revision or implementation. Numeric data analyze as quantitative which by using 

scoring from the result questionaire score. 

Based on the result of validation, teaching material stated suitable to implement because 

the result of validation with the expert and practioner showed 85,2%. It means, teaching material is 

suitable. Also added from positive staments from validator. This teaching material also has 

deficiency, but from comment and suggest validator, the taching material had ready to improve to 

implement on fable text larning of 7
th 

grade at 2013 curriculum. 

As measure benefit product development, this teaching material could learn as 

independently for the student, in home or school. Student recommended to read teaching material 

before learning activity in school made the student has enough knowledge about fable text. Student 

also recommended to finish each part of teaching material before the teacher continue in next part 

of teaching. In this teaching material, the teacher position as facilitator, motivator, and inspirator. 

The teacher should observed and make sure creative situation activity for learning to student.  
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The result from this research and development would be continue and could be 

desseminated on scientific journal, offline or online. The result of this research and development 

also recommended to continued inform to teacher in forum MGMP. In that forum teaching 

material could be expanded, discuss, and made as role model to exercise arrange teaching material, 

also to be as scientific reference in that forum.  
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 مجرده
 

  
أطشٝزح،  ذط٣ٞش ٓٞاد ذؼ٤ِْ اُشخظ٤اخ أُشسٞٗح تالإػاهح ك٢ طلاب اُظق اُضاتغ. - ٠٢٠٢ٗٞسًٜاٗر٢، الأُل٢. 

هضْ ذادس٣ش تاٛاصا إٗذ٤ٗٝض٤ا، ٤ًِح اُطشت٤ح ٝػِْ أُؼ٤ِٖٔ، ٓؼٜذ ذُٞٞٗـاؿٞٗؾ اُس٢ٌٓٞ الإصلا٢ٓ. 

 أُششذٕٝ: ٣ٞٓاصشٝٙ، س. س. ، ّ.
  

 اُ٘ض اُٞا٤ٛح، ذؼ٤ِْ اُشخظ٤ح اُرذس٣ش،ذط٣ٞش ٓٞاد  الكلمات الرئيسية:
  

ٝأطثر الأدب خزءا ٛآا ًٞص٤ِح ُِرؼ٤ِْ ك٢ ؿشس طاتغ أخ٤اٍ الأٓح. تالإضاكح إ٠ُ ًٜٞٗا ذرٔرغ تدٔاُٜا ، أطثر 

شاءاخ. الأدب "ٝص٤طًا" ُزسج اُو٤ْ اُضا٤ٓح. الأدب ٣أخز أ٣ضا اُوشاء ك٢ خذاع اُو٤ْ. دػٞج اُواسئ ُشؤ٣ح اُسوائن ؛ زر٠ اذداٙ الإخ

ُرسو٤ن رُي ٣ٌٖٔ إٔ ذظة ك٢ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح اُر٢ ُٜا طِح لازر٤اخاخ اُرؼِْ ٝاُو٤ْ اُشخظ٤ح اُر٢ ذش٣ذ إٔ ذطثن ػ٠ِ اُطلاب. 

ك٢ ٛزٙ اُساُح، ذؼِْ ٗض خٞاكشج لا ٣ضرخذّ كوظ ًٔادج ُرذس٣ة اُطلاب أُؼشك٤ح ٝاُ٘لض٤ح اُسش٤ًح ٌُٖٝ أ٣ضا ٣ذػٞ اُطلاب ُلْٜ 

ض اًشج اُر٢ ٣رْ ذض٤ٜٔ٘ا ك٢ اُس٤اج ا٤ٓٞ٤ُح، ُذ٣ٚ اُذاكغ ُِرؼِْ تشٌَ ٓضروَ، ٣ٝرسشى اُطلاب ُِو٤اّ تش٢ء ه٤ْ اُسشف ك٢ ٗ

 إ٣دات٢. 
٤ِْ اُشخظ٤ح ُطلاب اُظق اُضاتغ. ُٝرسو٤ن رُي، أدٟ ٛزا اُثسث ٝاُرط٣ٞش إ٠ُ ذذس٣ش ٓٞاد ٗظ٤ح خُش٣ّح ٓشسٞٗح ترؼ

( ٗشاط كْٜ ٗض خٞاطش، ٢( ٓؼشكح ٗض خٞاطش، )١ئ٤ض٤ح. الأهضاّ الأستؼح ٢ٛ )ذرٌٕٞ ٛزٙ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح ٖٓ أستؼح أخزاء س

( ٓٔاسصح ذذس٣د٤ح )ذسذ٣ذ ٗض اُخٞاطش، ًراتح ٗض خٞاطش، سٝا٣ح اُوظض، ًراتح ٓضشز٤ح اُوظح اُخا٣لح، ُرظ٣ٞش هظح ٣)

 ( أٗشطح أُراتؼح ك٢ شٌَ ذأَٓ ٝذو٤٤ْ راذ٤.٢خٞاطش(، )
س ٗٔٞرج ذط٣ٞش تٞسؽ ٝؿاٍ. ٝذ٘وضْ الإخشاءاخ اُر٢ أخش٣د ك٢ ٛزا اُثسث ذْ ذط٣ٞش ٓٞاد اُرذس٣ش ػ٠ِ أصا

( اُرسون ٖٓ طسح اُخثشاء ٣( ذط٣ٞش ٓٞاد اُرذس٣ش، )٢( ٓشزِح ٓا هثَ اُرط٣ٞش، )١ٝاُرط٣ٞش إ٠ُ أستغ ٓشازَ سئ٤ض٤ح، ٢ٛ )

اُرؼِْ زر٠ أُشزِح اُثاُثح اُر٢ ذشَٔ  ( اخرثاساخ اُلؼا٤ُح. ٝٓغ رُي، لا ٣ٌٖٔ إخشاء ذداسب تضثة اُٞتاء ك٤٢ٝأُٔاسص٤ٖ، ٝ)

 اُؼذ٣ذ ٖٓ اُخثشاء ٝأُٔاسص٤ٖ ُرؼز٣ز خذٟٝ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح.
اُث٤اٗاخ ك٢ ٛزٙ اُذساصح ٢ٛ ت٤اٗاخ سه٤ٔح ٝت٤اٗاخ شل٤ٜح. ٣رْ اُسظٍٞ ػ٠ِ ت٤اٗاخ سه٤ٔح ٖٓ ٗرائح ذو٤٤ْ ٓذهن أُٞاد 

ُٔؼ٤٤ٖ٘ ْٛ خثشاء أدت٤ٕٞ ٝخثشاء ك٢ اُرؼِْ ٝخثشاء ذط٣ٞش ٝٓٔاسصٕٞ اُرؼ٤ٔ٤ِح أُطٞسج. ٝك٢ ٛزٙ اُساُح، كإٕ أُذهو٤ٖ ا

)ٓؼ٤ِٖٔ(. ٝك٢ اُٞهد ٗلضٚ، ذ٘وضْ اُث٤اٗاخ اُِلظ٤ح إ٠ُ هض٤ٖٔ، ٝٛٔا اُث٤اٗاخ اُِلظ٤ح ٝأٌُرٞتح. ت٤اٗاخ شل٣ٞح شل٣ٞح ك٢ شٌَ 

ٕ اُث٤اٗاخ أُوذٓح ك٢ أُشاٝسج ذُ٘وََ أ٣ضاً ٓؼِٞٓاخ شل٣ٞح ٣رْ اُسظٍٞ ػ٤ِٜا أث٘اء اُرشاٝس أُثاشش ٓغ ٓذهن اُظلاذ. ًٔا أ

 ُِرس٤َِ. اُث٤اٗاخ اُشل٣ٞح ٌٓرٞتح، أ١ اُث٤اٗاخ اُشل٣ٞح أٌُرٞتح ك٢ ٝسهح أدٝاخ اُرو٤٤ْ.
( خٔغ اُث٤اٗاخ اُشل٣ٞح ٣١رْ ذس٤َِ اُث٤اٗاخ اُر٢ ذْ خٔؼٜا ٗٞػ٤ا ٝٗٞػ٤ا. اُرس٤َِ اُ٘ٞػ٢ ُِث٤اٗاخ اُشل٣ٞح، أ١ )

( خٔغ، ٝاخر٤اس، ٝذظ٤٘ق اُث٤اٗاخ اُِلظ٤ح ٣( ذدزئح اُث٤اٗاخ اُشل٣ٞح، )٢ُسظٍٞ ػ٤ِٜا ٖٓ اصرث٤اٗاخ اُرو٤٤ْ، )أٌُرٞتح اُر٢ ذْ ا

( ذس٤َِ اُث٤اٗاخ ٝط٤اؿح خٔغ اُرس٤َِ ًأصاس ُِؼَٔ ػ٠ِ أُ٘رداخ أُروذٓح: أُشاخؼح أٝ اُر٘ل٤ز. ٤ٝٗرائح أُساضش اُشل٣ٞح، )

 از٤ح ا٤ٌُٔح، أ١ تاصرخذاّ ٗواط ٖٓ ٗرائح زضاب ٗرائح الاصرطلاع. ٣ٝرْ ذس٤َِ اُث٤اٗاخ اُؼذد٣ح ٖٓ اُ٘
ٝاصر٘اداً إ٠ُ ٗرائح اُرسون ٖٓ اُظسح، ٣ٌٖٔ الإػلإ ػٖ إٌٓا٤ٗح ذ٘ل٤ز أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح لإٔ ٗرائح اُرسون ٖٓ اُظسح ٓغ 

ز. إ٠ُ خاٗة ذضخ٤ْ اُشدٝد الإ٣دات٤ح ٖٓ ك٢ أُائح. ٝٛزا ٣ؼ٢٘ إٔ ٓٞاد اُرذس٣ش ذضرسن اُر٘ل٤ 8..2اُخثشاء ٝأُٔاسص٤ٖ ذث٤ٖ إٔ 

أُذهو٤ٖ. ٓٞاد اُرذس٣ش اُ٘اذدح ٤ُضد ػ٠ِ اُشؿْ ٖٓ أٝخٚ اُوظٞس، ٌُٖٝ ت٘اء ػ٠ِ ذؼ٤ِواخ ٝاهرشازاخ اُرسض٤ٖ ٖٓ أُذهو٤ٖ، 

ذساص٢ ٝهذ ذْ ذ٘و٤ر ٓٞاد اُرذس٣ش ٝطوِٜا تس٤ث ذٌٕٞ خاٛزج ُِر٘ل٤ز ك٢ اُظق اُضاتغ ذؼ٤ِْ اُ٘ظٞص خٞاسم ٓغ أُٜ٘ح اُ

8102. 
ًٝخطٞج ك٢ اصرخذاّ ٓ٘رداخ اُر٤ٔ٘ح، ٣ٌٖٔ ذؼِْ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح تشٌَ ٓضروَ ٖٓ هثَ اُطلاب، صٞاء ك٢ أُذسصح أٝ 

غ اُطلاب ػ٠ِ هشاءج ٛزٙ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح هثَ ػوذ اخرٔاع ك٢ أُذسصح تس٤ث ٣ٌٕٞ ُذٟ اُطلاب ٓا ٣ٌل٢ ٖٓ  ك٢ أُ٘زٍ. ٣ٝشُدَّ

أُذسصح. ًٔا ٣رْ ذشد٤غ اُطلاب ػ٠ِ إًٔاٍ ًَ زِوح ك٢ ٓٞاد اُرذس٣ش هثَ اُششٝع ك٢ زِوح أخشٟ. ك٢ اُخطظ تشإٔ ٗض اًِِح 

اُرؼِْ تاصرخذاّ ٛزٙ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح، ٣ٌٕٞ ٝضغ أُؼِْ ٛٞ ا٤ُٔضش ٝأُسلز ٝالإُٜاّ. ٣ٝ٘ثـ٢ ُِٔؼ٤ِٖٔ إٔ ٣شاهثٞا الأٗشطح 

 ٣ٝوذٓٞا اُساكز ُِطلاب ػ٠ِ ؿشصٜا ك٢ ٗلٞس اُطلاب. الإتذاػ٤ح ُظؼٞتاخ اُرؼِْ، ٣ٝضِٜٕٞ أٗشطح اُرؼِْ،
٣ٌٖٝٔ اُوضاء ػ٠ِ أُز٣ذ ٖٓ ٗرائح اُثسث ٝاُرط٣ٞش ك٢ أُدلاخ اُؼ٤ِٔح، صٞاء ك٢ أُطثٞػاخ أٝ ػثش الإٗرشٗد. 

ْ". ك٢ أُ٘رذٟ ٣ٝٞط٠ أ٣ضاً تٔراتؼح ٗرائح ٛزا اُثسث ٝاُرط٣ٞش تإػلاّ أُؼ٤ِٖٔ ك٢ ٓ٘رذٟ "أُذسص٤ٖ ك٢ ٓداٍ اُر٤ٔ٘ح ك٢ اُؼاُ

، ٣ٌٖٔ ذشش٣ر أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح ٝٓ٘اهشرٜا ، ٝػ٠ِ ؿشاس ُِرذس٣ش ٝذٔاس٣ٖ اُرذس٣ش ، ًٝزُي اصرخذاّ أُشاخغ اُؼ٤ِٔح ك٢ 

 أُ٘رذٟ.

 

 

 

 

 

 

 


